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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Pengetian Sistem

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.
Menurut AZH [1] “ Definisi sistem adalah kumpulan/group dari bagian/komponen apapun baik phisik ataupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai tujuan tertentu “.

Menurut GOR [3] “ Definisi sistem adalah sustu susunan atau konsepsi yang saling tergantung ”.
Menurut HAR [4] “ Definisi sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu ”.

Dari sistem tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang saling berhubungan dan bertanggung jawab memproses masukan/input sehingga menghasikan keluaran/output sesuai dengan keinginan.

2.1.1. Karakteristik Sistem 

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, 

yaitu :

1. Komponen sistem

Komponen-komponen yang saling berinteraksi atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem.

2. Batas sistem

Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Batas suatu sistem menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

3. Lingkungan luar sistem

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga merugikan sistem tersebut.

4. Penghubung sistem

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya. Keluaran (output) dari suatu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem lainnya dengan melalui penghubung.
5. Masukan sistem 

Masukan(Input) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance) dan masukan sinyal (signal input).

6. Keluaran sistem 
Keluaran (Output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasi menjadi keluaran yang berguna.

7. Pengolahan Sistem (Proses)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri sebagai pengolahnya. Pengolahnya akan merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem

Sasaran dari suatu sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.

2.1.2. Klasifikasi Sistem

Menurut HAR [4], sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya sebagai berikut :

1. Sistem diklasisfikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem phisik (physical system)

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made system)

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan sistem tak tentu (probabilistic system)

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka (open system)
2.2. Pengertian Informasi
Informasi adalah bahan yang dihasilkan dari pengolahan data.

Menurut AZH [1] “ Informasi adalah hasil dari pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat “.

Menurut GOR [3] “ informasi adalah data yang sudah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang“.

Menurut HAR [4] “ informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerima “.

Dari data diatas maka dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan sumber daya yang penting dalam suatu organisasi yang digunakan sebagai bahan pengmbilan keputusan.

2.2.1. Siklus Informasi
Data merupakn bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk menghasilkan suatu informasi. Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan. Berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus.
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Gambar 2.1. Siklus Informasi (Sumber : Jogianto HM).


2.2.2. Kualitas Informasi


Menurut HAR [4] , kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu :

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan, akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (niose) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.
2. Tepat waktu, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi merupakan landasan dalam mengambil keputusan. Bila pengambilan keputusan terhambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasi. Dewasa ini mahalnya teknologi informasi disebabkan harus cepatnya informasi tersebut didapat, sehingga diperlukan teknologi-teknologi mutakhir untuk mendapatkan, mengolah dan mengirimkan informasi.
3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.
2.2.3. Nilai Informasi
Menurut HAR [4], nilai dari informasi ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif di bandingkan dengan biaya mendapatkannya. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan di dalam suatu sistam informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Karena sebagian besar informasi dinikmati tidak hanya oleh satu pihak di dalam perusahaan. 
2.3. Konsep Dasar Sistem Informasi
Untuk mempermudah bagi para pekerja disuatu organisasi dalam memperoleh informasi, teknologi biasanya dilibatkan. Secara lebih khusus, organisasi umumnya menerapkan sistem informasi.

Menurut HAR [4] “ sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan  “.


2.3.1. Komponen Sistem Informasi

Komponen-komponen sistem informasi disebut dengan blok bangunan (Building block), yaitu blok masukan (Input block), blok model (Model block), blok keluaran (Output block), blok teknologi (Technology block), blok basis data (Database block), dan blok kendali (Controls block). Sebagai suatu sistem keenam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya.
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Gambar 2.2. Blok Sistem Informasi Yang Berinteraksi

(Sumber : Jogianto HM)
1. Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi. Input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

2. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran 

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi

Teknologi merupakan “kotak alat” (tool-box) dalam sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3  bagian utama, yaitu teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software), dan perangkat keras (hardware). Teknisi dapat berupa orang-orang yang mengetahui teknologi dan membuatnya dapat beroperasi. Misalnya teknisi adalah operator komputer, pemrogram, operator pengolah kata, spesialis telekomunikasi, analis sistem, penyimpan data dan lain sebagainya.

5. Blok Basis Data

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas.

6. Blok Kendali

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya bencana alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak efisienan, sabotase, dan lain sebagainya

2.4. Basis Data

Basis data adalah rancangan hubungan antar tabel atau antar file yang terdapat dalam program yang dibuat diantaranya Entity Relationship Diagram (ERD), Normalisasi dan Struktur File.


2.4.1. Diagram Konteks


Diagram konteks adalah diagram yang mengambarkan masukan yang diterima oleh suatu sistem dan keluaran yang dihasilkan oleh sistem tersebut. Diagram Konteks ini menjelaskan proses perjalanan data dari satu atau beberapa sumber (Source) untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Destination), yang mana pada proses perjalanan data tersebut hanya terdapat satu proses saja, yang digambarkan dalam bentuk umum.

Diagram konteks merupakan langkah awal dari analisis struktur data dan level teratas dari diagram arus data dan merupakan penggambaran sistem secara garis besar.


2.4.2. Data Flow Diagram (DFD)
Data Flow Diagram adalah alat bantu untuk mengetahui atau menelusuri aliran data di dalam sistem, mempelajari kegunaan data dalam sistem dan mendokumentasikan aliran secara grafis yang menunjukan antara proses dan data.


2.4.3. Kamus Data


Kamus data merupakan katalog fakta tentang data dan kebutuhan dari suatu sistem yang digunakan untuk mendefinisikan data yang mengalir didalam sistem secara lengkap.

Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang ada di data flow diagram, flow diagram dan arus data sifatnya global hanya ditunjukan nama arus datanya saja.


2.4.4. Normalisasi
Suatu file yang terdiri dari beberapa grup elemen yang berulang-ulang perlu diorganisasikan kembali. Proses untuk mengorganisasikan file untuk menghilangkan grup elemen yang berulang-ulang ini disebut dengan normalisasi (normalization).


2.4.5. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship merupakan relasi antara file yang direlasikan dengan kunci relasi (relation – key) yang merupakan kunci utama dari masing – masing file. Dalam penggambaran data model logika, atribut kunci primer (primary key). Atribut kunci primer ini memiliki ciri yang unik, yaitu tidak mempunyai data yang bernilai sama atau data kembar, atribut kunci ke dua tidak mempunyai sifat yang tidak unik yang merupakan kebalikan dari kunci primer. 

2.5. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem informasi dengan menggunakan prototyping. Prototyping merupakan suatu paradigma baru dalam pengembangan sistem informasi manajemen, tidak hanya sekedar suatu evolusi dari metode pengembangan sistem informasi yang sudah ada, tetapi sekaligus merupakan revolusi dalam pengembangan sistem informasi manajemen. 

Menurut AZH [1], ada empat langkah yang menjadi karakteristik metode prototyping :

1. Pemilihan Fungsi (functional selection)

Pemilihan harus selalu dilakukan berdasarkan pada tugas-tugas 

yang relevan yang sesuai dengan contoh kasus yang akan diperagakan.

2. Penyusunan Sistem Informasi (construction)

Dalam hal ini dapat dilakukan dengan menyesuaikan baik pemilihan fungsi maupun teknik dan perangkat yang tersedia untuk penyusunan prototype.

3. Evaluasi (evaluation)

Evaluasi harus dilakukan setelah dilaksanakannya pelatihan. Pelaksanaan evaluasi harus didasarkan pada dokumen yang menjelaskan tentang kriteria hal-hal yang perlu dievaluasi.

4. Penggunaan Selanjutnya (further use)

Hal ini sangat tergantung pengamanan yang dimiliki dengan prototype ini pada kondisi lingkungan tertentu, seringkali prototype ini digunakan sebagai alat untuk belajar dan selanjutnya tidak digunakan lagi.

Kelebihan Metode Prototype
:

1) End-User 

dapat berpartisipasi secara lebih aktif dalam pengembangan sistem informasi.

2) Penentuan Kebutuhan
Keinginan lebih user lebih mudah diwujudkan.

3) Mengurangi Proses

Mengurangi proses persetujuan rancangan sistem informasi.

4) Perancangan dengan menggunakan metode prototyping

Mempersingkat waktu pengembangan sistem informasi manajemen

Kekurangan Metode Prototype :

1) Metode prototyping membuat proses analisis dan perancangan menjadi terlalu singkat. Analis sistem informasi dalam hal ini mungki saja kurang memahami masalah-masalah dan kebutuhan-kebutuhan yang sebenarnya dari organisasi.
2) Metode prototyping mengesampingkan alternatif pemecahan masalah. Analisis sistem informasi tidak membuat alternatif lain ketika prototype pertama yang disajikan mendapat reaksi positif dari user.

3) Penerapan sistem informasi dengan menggunakan metode prototyping biasanya kurang fleksibel dalam menghadapi perubahan-perubahan.

4) Tidak selamanya prototype yang dihasilkan oleh metode prototyping mudah untuk dirubah.

5) Umumnya prototype ini terlalu cepat selesai.
2.6. Sekilas Tentang Microsoft Visual Basic 6.0 (VB)


Microsoft Visual Basic, “Visual” menunjukan cara yang digunakan untuk membuat (GUI) Graphical User Interface, cara ini tidak lagi menuliskan intruksi pemograman dengan kode-kode baris, tetapi secara mudah dapat melakukan drag dan drop objek-objek yang akan digunakan
“Basic” merupakan bagian bahasa BASIC (Beginners All Purpose symbolic Intruction Code), yaitu sebuah bahasa pemograman yang dalam sejarahnya sudah banyak digunakan oleh para programmer untuk menyusun aplikasi.  sis (GUI). Graphical User Interfacean untuk aplikasi 


























































2.7. Pengertian Penjualan.

Menurut Victor Chandra (Direktur Utama PD PUSAKA), penjualan sesuatu yang sangat berarti bagi suatu usaha, mengingat sumber keuntungan yang diharapkan dapat diperoleh dari penjualan produk atau jasa. Dalam setiap usaha diperlukan tim penjualan yang efektif dan berkualitas. Penjualan itu penting bagi setiap usaha dan mutlak diperlukan bagi semua usaha. 

Penjualan sangat penting dan sangat menentukan, apabila penjualan tidak dapat dilaksanakan maka fungsi-fungsi lain dari pemasaran tidak akan berjalan dengan baik.
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